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Dasar Hukum Penyusunan Kurikulum:

UU 20 th 2003 ttg Sisdiknas 

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu
proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang

hayat [Ps 4 (3)]

Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan dan

mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran [Ps 4 (4)]



Pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan

semua
komponenmasyarakat

melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan

pengendalian mutulayanan
pendidikan [Ps 4 (4)]
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Bentuk Kurikulum (Ps.6)

Kurikulum dilakukan
mengacu pada

Standar Nasional
Pendidikan

[Ps 36 (1)]



1. 
peningkatan

imtaq 2. 
peningkatan

ahlak

3. peningkatan
potensi, 

kecerdasan, minat

4. tuntutan
dunia kerja

5. perkembangan
IPTEKS

6. dinamika
perkembangan

global

7. persatuan nasional
dan nilai kebangsaan

Kurikulum memperhatikan: [Ps 36 (3)]
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• Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

• Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia

• Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi ddan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi

• Peraturan Mendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi

• Permen No. 73 Tahun 2013, isinya tentang RPL (recognisi 
pembelajaran lampau) 

• Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 Tentang Sistem
Penjaminan Mutu PendidikanTinggi

• SE Mendikbud No. 526/E.E3/MI/2014, Hal: Penjelasan tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk Program 
Pascasarjana

• Permenristedikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional PendidikanTinggi

Regulasi terkait Pendidikan Tinggi
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▪ Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,
yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan,  menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

▪ KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri
Bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan dan
pelatihan nasional yang dimiliki Indonesia 

KKNI sebagai platform
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2011

Pengembangan KKNI

Kementrian Diknas dan

Kementrian Nakertrans

2010

Studi literatur dan komparasi: 

Australia, New Zealand, UK, 

Germany, France, Japan, 

Thailand, Hongkong,  

European Commission of 

Higher Education

2009

2003
2006

UU 20-2003

PP no.31 -2006 –

dasar dari KKNI

Implementasi  KKNI, sinkronisasi 

antar sektor, pengakuan oleh 

berbagai sektor atas kualifikasi KKNI.

2012

2016

Penyetaraan antara kualifikasi 

lulusan dengan kualifikasi KKNI, 

PPL, Pendidikan multi entry dan 

multi exit, Pendidikan sistem 

terbuka

SDM 
asing

SDM              
Indonesia

Penilaian
kesetaraan
dan
pengakuan
kualifikasi



Pencapaian 
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SNPT: Step Menuju KKNI
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KKNI, SNPT, Penjaminan Mutu(Belmawa Dikti 2014)
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Belmwa Ristek Dikti, 2017
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SIKAP

1 bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

2
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan

agama,moral, dan etika; 

3
berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila; 

4
berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 

serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5
menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta

pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

6
bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan; 

7 taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 

8 menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9
menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri; dan 

10
menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 
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KETRAMPILAN UMUM

1

Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif melalui penelitian ilmiah, 

dalam bidang ilmu hukum yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 

bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan 

etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang 

telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional.

2

Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan 

masalah hukum di masyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan 

keahliannya.

3

Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan 

berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat 

akademik dan masyarakat luas.

4
Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan hukum dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian 

yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin.

5

Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu hukum 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis  terhadap 

informasi dan data.

6
Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di 

dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas.

7 Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.

8
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil 

penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
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LEVEL 8 (MAGISTER)                                    

• Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya

melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

• Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau

seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter 

atau multidisipliner .

• Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat

bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu mendapat

pengakuan nasional maupun internasional.
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1
• PROFIL Sesuai Kualifikasi KKNI

2
• CAPAIAN PEMBELAJARAN 

(Sesuai diskriptor Jenjang KKNI)

3
• BAHAN KAJIAN & MATA KULIAH

4

• METHODA PEMBELAJARAN & 
PENILAIAN

5

• DOSEN DAN INSTRUKTUR

• SARANA  PRASARANA PEMBELAJARAN 



Pedoman (Ristek Dikti)
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Cakupan Kurikulum: contoh
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